
 

 |  
Halaman ini bagian dari buku “Hakekat Taqwa”, dapatkan hadiah buku “Hakekat Taqwa”  

secara lengkap di web site https://www.Tazkiyainstitute.net/hadiah 

51 

29. Amal Ibadah Manusia Diterima Allah Atas Dasar Ketaqwaanya 

Di dalam Al Quran Surat Al-Hajj/ 22: 37, dinyatakan bahwa amal yang 
diterima adalah amal yang dilakukan atas dasar ketaqwaan; 

َ سخҧَرَهَا لكمَُْ لِتُكَ  ِߵ ஈَْ̲كمُْ ۚ كَذ كِنْ ينََاࠀُُ التҧقْوَىٰ مِ ஈـ َ َ لحُُومُهَا وَلاَ دِمَاؤُهَا وَل ҧ߹لنَْ ينَاَلَ ا  َ ҧ߹وا ا ُ برِّ
نِينَ  ِ الْمُحْسِ̑  ̊لىََٰ مَا هَدَاكمُْ ۗ وَˉشرَِّ

Artinya: Daging-daging unta dan darahnya itu sekali-kali tidak dapat mencapai 
(keridhaan) Allah, tetapi ketaqwaan dari kamulah yang dapat mencapainya. 
Demikianlah Allah telah menundukkannya untuk kamu supaya kamu mengagungkan 
Allah terhadap hidayah-Nya kepada kamu. Dan berilah kabar gembira kepada orang-
orang yang berbuat baik. (QS. Al-Hajj/ 22: 37) 

Di dalam Al Quran Surat Al-Ma'idah/ 5: 27 disebutkan bahwa Allah hanya 
menerima amal ibadah yang dilakukan orang-orang yang bertaqwa; 

دِهمَِا وَلمَْ يتَُقَˍҧلْ مِ  َ˨ ҫǫ ْلَ مِن ُ̠قُˍِّ Դَ قرԷًԴَُْ فَ ҧَذْ قر
Ү
مْ نبََˆҫ ابنيَْْ ǫدَٓمَ Դِلْحَقِّ ا نَ اҡْخَٓرِ قاَلَ وَاتْلُ ̊لَيهَِْ

ُ مِنَ المُْتҧقِينَ  ҧ߹لُ اҧˍَمَا يتََقҧ ن Ү
ُ̠لنҧَكَ ۖ قاَلَ ا قْ ҫҡَ 

Artinya: Ceritakanlah kepada mereka kisah kedua putera Adam (Habil dan Qabil) 
menurut yang sebenarnya, ketika keduanya mempersembahkan korban, maka diterima 
dari salah seorang dari mereka berdua (Habil) dan tidak diterima dari yang lain 
(Qabil). Ia berkata (Qabil): "Aku pasti membunuhmu!". Berkata Habil: 
"Sesungguhnya Allah hanya menerima (korban) dari orang-orang yang bertaqwa". 
(QS. Al-Ma'idah/ 5: 27) 

Di dalam Kitab Hilyatul Aulia jilid 10 halaman 388 Atsar nomor 16658 
disebutkan bahwa amal yang diterima adalah amal yang disertai ketaqwaan;  

ْ́نُ حُجْرٍ، ثنا يوُسُفُ    Ҩَِسحَْاقَ ˊنِْ خُزَيمَْةَ، ثنا ̊لي
Ү
دُ ˊْنُ ا ҧسحَْاقَ، ثنا مُحَم

Ү
ْ́نُ ا ْ́رَاهِيمُ  Ү

ثنََاهُ ا ҧد َ˨
ازِمٍ  َ˨ ْ́نِ ҫǫبيِ  ، عَنْ قَْ̿سِ  ٍ ِ߱ ا َ˭ اعِيلَ ˊْنِ ҫǫبيِ  سمَْ Ү

ْ́نِ ҫǫبيِ الْمُتَيْدِ، عَنْ ا ْ́نُ زԹَِدٍ، عَنْ يوُسُفَ 
ҧهُ لنَْ يقُْˍَلَ عمََلٌ  قاَلَ: قاَلَ  ن

Ү
ُ̱ولِ الْعَمَلِ ҫǫشَدҧ اهْتِمَامًا Դِلعَْمَلِ فاَ  ̊ليҨَِ ˊْنُ ҫǫبيِ طَالِبٍ: «كُونوُا لِقَ
ينَ  ِ ̊اَلِمِينَ وِلِعِبَادِهِ Էَصحِِ ҧ߹Դِ لُ؟ كاَنوُاҧˍَلٌ يتَُق لاҧ مَعَ التҧقْوَى وَكَيْفَ يقَِلҨ عمََ

Ү
 «ا

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Ihrahim bin Ishaq menceritakan  kepada 
kami Muhammad bin Ishaq bin huzaimah, menceritakan  kepada  kami, Ali bin Hajar 
menceritakan kepada kami, Yusuf bin Ziyad, dari Yusuf bin Abu Al Mutayd,  dari  
Ismail bin Abi Halid, dari Qais bin Abu Hazim, dia berkata: Ali berkata, "Jadilah 
orang yang lebih perhatian terhadap diterimanya amal daripada terhadap amal itu 
sendiri. sesungguhnya tidak akan diterima amal kecuali amal yang disertai dengan 
ketaqwaan, lalu, bagaimana mungkin amal yang diterima  itu dianggap sedikit ? 
Mereka adalah orang-orang yang berilmu tentang Allah dan memberikan nasihat 
kepada hamba-hamba-Nya." (Abu Nuaim, Hilyatul Aulia: 16658) 
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Di dalam kitab Hilyatul Aulia atsar nomor 6003 dinyatakan bahwa  Pembukaan 
taqwa (kesalehan) adalah niat yang baik, dan puncaknya adalah mendapatkan 
pertolongan; 

، ثنا عَ  دُ ˊْنُ الْحُسَينِْ ҧثنيَِ مُحَم ҧد َ˨ ْ́نُ Դَҫǫنَ، ثنَاَ ҫǫبوُ ˊكَْرِ ˊنُْ عُبَيْدٍ،  ثنََا ҫǫبيِ، ثنََا ҫǫحمَْدُ  ҧد يҧاشُ  ˨َ
ҧهُ مِنَ اҫҡْبدَْالِ، قاَ ، وَكاَنَ يقَُالُ ҫǫن Ҩِثنيَِ سَعِيدُ ˊْنُ صَدَقةََ الْكَْ̿سَاني ҧد َ˨  ، Ҩِْ̦كلَْبي لَ: قَالَ  ˊْنُ ̊اَصمٍِ ا

فِيماَ بينََْ ذَ  ِ̝يمهُاَ التҧوْفِ̀قُ، وَالْعَبْدُ  ْ́نُ عَبْدِ اللهِ: «فوََاتِحَ التҧقْوَى حُسْنُ النِّيҧةِ، وَخَوَا َ عَوْنُ  ِߵ
 ҧُطِبُ ̊لىََ شِلوِْهَا، وَ̊دَُوٍّ مَكِ̀دٍ ̎يرَِْ ̎اَفِلٍ وَلاَ َ̊اجِزٍ». ثم بهُاَتٍ، وَنفَْسٍ تحَْ  بينََْ هَୖكاََتٍ، وَشُ̑

ا} [فاطر:   Ҥذُوهُ ̊دَُو ِ ҧفاَتخ ҥيْطَانَ لكمَُْ ̊دَُو ҧ̑الش ҧن Ү
 ]٦قرҫǫََ: {ا

Artinya: Diceritakan oleh Ayahku, menceritakan oleh Ahmad bin Aban, menceritakan 
oleh Abu Bakr bin 'Ubayd, menceritakan kepadaku Muhammad bin al-Husain, 
menceritakan oleh 'Ayyash bin 'Asim al-Kalbi, menceritakan kepadaku Sa'id bin 
Sadaqah al-Kaysani, yang dikatakan sebagai salah satu dari al-Abdal. Dia berkata, 
"Aun bin Abdullah berkata, 'Pembukaan taqwa (kesalehan) adalah niat yang baik, dan 
puncaknya adalah bimbingan; persetujuan. Di antara keduanya, seorang hamba 
berada di antara bencana, ujian, dan dirinya yang selalu menggoda untuk melakukan 
dosa. Musuhnya adalah tipu daya yang tidak lengah dan tidak lemah.'" Kemudian dia 
membaca ayat: "Sesungguhnya setan itu adalah musuh bagimu, maka anggaplah dia 
sebagai musuh yang sebenarnya." (QS. Fushshilat: 6) (Abu Nu’aim, Hilyatul Auliya: 
6003) 

Di dalam kitab Mujam Thabarani Kabir hadits nomor 7432 dinyatakan bahwa 
Setiap orang beramal sesuai dengan niatnya; 

˨دثنا الحسين ˊن إسحاق ثنا إˊراهيم ˊن المس̑تمر العروقي ثنا ˨اتم ˊن عباد ˊن دينار الحرشي 
ثنا يحيى ˊن ق̿س الك̲دي ثنا ǫٔبو ˨ازم عن سهل ˊن سعد السا̊دي قال : قال رسول الله  
صلى الله ̊ليه و سلم : نية المؤمن ˭ير من عمࠁ وعمل المنافق ˭يرمن ن̿˗ه وكل يعمل ̊لى 

 عمل المؤمن عملا Էر في قلبه نور  ن̿˗ه فاذا 
Artinya: "Telah menceritakan kepada kami al-Husain bin Ishaq, yang menceritakan 
kepada kami Ibrahim bin al-Mustamir al-'Uruqi, yang menceritakan kepada kami 
Hatim bin 'Abbad bin Dinar al-Harshi, yang menceritakan kepada kami Yahya bin Qais 
al-Kindi, yang menceritakan kepada kami Abu Hazim dari Sahl bin Sa'd al-Sa'idi, dia 
berkata: Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 'Niat seorang mukmin lebih 
baik daripada amalnya, dan amal seorang munafik lebih baik daripada niatnya. Setiap 
orang beramal sesuai dengan niatnya. Maka jika seorang mukmin melakukan suatu 
amalan, dalam hatinya akan memancar cahaya.'" (Mujam Thabarani Kabir: 7432) 

Di dalam kitab Al Jamiul Akhlak Rawi Wa Adab As Sami’ hadits nomor 685 
dinyatakan bahwa Allah tidak menerima ucapan tanpa amal, dan tidak menerima 
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ucapan dan amal kecuali dengan niat, dan tidak menerima ucapan dan amal dengan 
niat kecuali jika sesuai dengan Sunnah; 

 Ҩَصمҫҡْدُ ˊْنُ يعَْقُوبَ ا ҧاسِ مُحَمҧبوُ العَْبҫǫ Է ، Ҩِْ́نُ الْحَسَنِ الحَْرَشي دُ  ،  لِمَا Էǫٔ القَْاضيِ ҫǫبوُ ˊكَْرٍ ҫǫحمَْ
، عَنْ Դَҫǫنَ  ِ ҧ߹اعِيلُ ˊنُْ عَبْدِ ا سمَْ Ү

، Է بقҧَِ̀ةُ، قاَلَ: Է ا Ҩِدُ ˊنُْ الْفَرَجِ الحِْمْصي عَنْ   ،ҫǫ Էبوُ عُتْبَةَ ҫǫحمَْ
 ҧلا
Ү
لاً ا َ̱لُ قوَْلاً وَعمََ يقَْ لاҧ بِعَمَلٍ، وَلاَ 

Ү
ُ قوَْلاً ا ҧ߹َ̱لُ ا ِ صلى الله عليه وسلم: «لاَ يقَْ ҧ߹̮سٍَ، قَالَ: قَالَ رَسُولُ اҫǫ  

نҧةِ  Ҩ̑صَابةَِ الس
Ү
Դِ  ҧلا

Ү
ا ҧِ̱̀ةٍ  بِ لاً  وَعمََ قوَْلاً  َ̱لُ  يقَْ وَلاَ  ҧِ̱̀ةٍ،  وǫدٓاب السامع  «بِ الراوي   الجامع ҡٔ˭لاق 

 هـ) ٤٦٣ˊكر ǫٔحمد ˊن ̊لي ˊن Զبت ˊن ǫٔحمد ˊن ࠐدي الخطيب البغدادي (ت  ǫٔبو,
Artinya: Diriwayatkan oleh al-Qadhi Abu Bakr Ahmad bin al-Hasan al-Harshi, 
berkata: Telah menceritakan kepada kami Abu al-‘Abbas Muhammad bin Ya’qub al-
Asam, berkata: Telah menceritakan kepada kami Abu ‘Utbah Ahmad bin al-Faraj al-
Himsi, berkata: Telah menceritakan kepada kami Baqiyyah, berkata: Telah 
menceritakan kepada kami Isma’il bin ‘Abdullah, dari Aban, dari Anas, dia berkata: 
Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda:  "Allah tidak menerima ucapan tanpa amal, dan tidak menerima 
ucapan dan amal kecuali dengan niat, dan tidak menerima ucapan dan amal dengan 
niat kecuali jika sesuai dengan Sunnah." Abu Bakar Ali, Al Jamiul Akhlak Rawi Wa 
Adab As Sami’: 685) 

 

 

 

 


